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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis 

kesulitan siswa memahami masalah pada soal pemecahan masalah matematika tipe 

word-problem di Kelas VIII SMP N 1 Palembang. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan tes tertulis yang terdiri dari empat soal pemecahan masalah tipe 

word-problem materi relasi dan fungsi untuk melihat kesulitan memahami apa yang 

dialami siswa saat menganalisis soal tersebut. Soal tes yang diberikan juga mengacu 

kepada karakteristik soal pemecahan masalah terutama word-problem. Adapun untuk 

data wawancara, peneliti mengacu kepada kategori kesulitan memahami masalah. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa Kelas VIII.3 SMP N 1 

Palembang mengalami kesulitan memahami masalah diantaranya merepresentasikan 

soal ke dalam bentuk lain, menafsirkan kata kunci masalah, serta tidak mengerti apa 

yang ditanyakan dalam soal.  

Kata Kunci: Kesulitan siswa memahami masalah, Word-problem 
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Nur Amalia Susanti 

NIM : 06081181520025 

Supervised by : Dr. Ely Susanti, M.Pd 
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ABSTRACT 

This research is a qualitative research which aims to analyze the students‟ difficulties 

in understanding the word-problem mathematical of problem solving in eight grade 

of SMP N 1 Palembang. The data collection technique is done by a written test 

consisting of four problem-solving questions in word-problem type, material relations 

and functions to see the difficulty understanding what students did when analyzing 

the problem. The test also given by refer to the characteristics of problem solving, 

especially word-problems. As for interview data, its refers to the category of 

difficulties understanding the problem. Based on the results of the study it can be 

concluded that students in eight-three grade of SMP N 1 Palembang have difficulty 

understanding problems including representing questions in other forms, interpreting 

key words of problems, and not understanding what is asked in the questions. 

Keywords : Students’ difficulties in understanding problems, Word-Problems 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari, matematika memberikan kontribusi yang sangat 

berguna. Melalui matematika seseorang dapat mengasah kemampuannya dalam 

berpikir secara logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif (Masfingatin, 2013). Hal 

ini sesuai dengan isi Permendikbud No.59 Tahun 2014. Selain itu, Standar isi 

Kurikulum 2013 juga menyatakan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar 

siswa bisa memiliki kemampuan dalam berpikir kritis, logis, analitis dan kreatif, 

kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan mengkomunikasikan gagasan serta 

budaya bermatematika. Kemampuan ini lah yang dapat digunakan seseorang untuk 

menjalani aktivitasnya, salah satunya memecahkan masalah. Oleh karena itu, sangat 

penting menanamkan kemampuan pemecahan masalah dalam diri seseorang melalui 

pembelajaran matematika.  

Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut Harahap dan Surya (2017) 

adalah memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan model yang 

diperoleh. Novrema (2016) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah matematika 

bisa membantu siswa dalam mengembangkan kemampuannya dan membantu dalam 

menerapkannya pada berbagai situasi. Matematika sendiri menekankan pada 

pemecahan suatu masalah, dimana masalah yang ada  disajikan dalam bentuk soal 

matematika. The National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) berpendapat 

mengenai pentingnya pemecahan masalah pada kurikulum matematika, dimana 

seharusnya pemecahan masalah menjadi fokus sentral dari kurikulum matematika dan 

dalam dunia yang berubah ini, orang-orang yang memahami dan menerapkan 

matematika akan memiliki peluang yang signifikan untuk meningkatkan dan memilih 

bentuk masa depan mereka dimana kebutuhan akan pemahaman dan penggunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari semakin besar dan bertambah (Lahinda dan 
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Jailani, 2015). Hal ini sesuai dengan Harahap dan Surya (2017), bahwa pemecahan 

masalah merupakan salah satu tujuan dari dilaksanakannya pembelajaran matematika, 

dimana tujuan diajarkannya pemecahan masalah, diantaranya untuk:  

 mengembangkan kemampuan berpikir,  

 mengembangkan kemampuan dalam menggunakan strategi penyelesaian 

masalah,  

 mengembangkan sikap dan keyakinan menyelesaikan masalah 

 mengembangkan kemampuan penerapan pengetahuan yang saling 

berhubungan satu sama lain 

 mengembangkan kemampuan monitoring dan evaluasi pemikiran dan hasil 

dari penyelesaian masalah 

 mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah dengan pembelajaran 

kooperatif 

 mengembangkan kemampuan penemuan jawaban yang tepat pada masalah 

yang beragam.  

Akan tetapi, kenyataan di lapangan mengungkapkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa masih rendah. Untuk melihat kemampuan pemecahan masalah, hasil 

studi PISA merupakan salah satu ukuran yang bisa digunakan. Pada hasil PISA 2015, 

Indonesia menempati peringkat 9 terendah dari 70 negara yang ikut berpartisipasi 

dengan nilai rata-rata yang didapatkan Indonesia adalah 386 masih dibawah rata-rata 

internasional yaitu 490 (OECD, 2018). Survey Internasional PISA di Indonesia 

menyebutkan Indonesia selalu berada pada urutan bawah dibandingkan dengan 

negara-negara lainnya yang mengikuti PISA dikarenakan siswanya masih lemah 

dalam kemampuan pemecahan masalah PISA. 

Untuk TIMSS 2015 juga menunjukkan hasil yang serupa, Indonesia hanya 

mengikutsertakan siswa kelas 4 (Grade 4) dengan nilai rata-rata yang didapatkan 

adalah 397, dimana masih berada dibawah rata-rata internasional yaitu 500 (IEA, 

2016). Dari data hasil PISA dan TIMSS, rata-rata skor yang didapatkan Indonesia 
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berada jauh dibawah rata-rata internasional menunjukkan bahwa kemampuan 

matematis siswa Indonesia terletak pada level terbawah. Aini dan Siswono (2014) 

mengatakan penyebab lemahnya kemampuan pemecahan masalah siswa adalah siswa 

kurang terbiasa dalam melakukan proses pemecahan masalah dengan benar, yaitu 

dengan tahapan memahami soal (masalah), merencanakan pemecahannya, 

melaksanakan pemecahannya dan mengecek hasil pemecahannya.  

Banyak siswa yang mengalami hambatan dalam proses pemecahan masalah 

dikarenakan kesulitan dalam memahami soal. Suratman (2012) mengungkapkan 

bahwa pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah masih 

rendah yakni kurang dari 30%. Hal ini juga ditunjukkan oleh Setiyawati (2011) yang 

menyimpulkan bahwa dalam menyelesaikan soal, siswa SMP mengalami kesulitan 

memahami soal, dengan persentase kesulitannya yakni siswa tidak mampu 

menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan sebesar 15,24%; tidak mampu 

membuat model matematika dari soal sebesar 12,24%; dan tidak bisa mengubah 

kalimat soal ke dalam kalimat matematika sebesar 58,91%. Pendapat ini juga 

diperkuat oleh Limardani (2015) bahwa tingkat pemahaman siswa SMP kelas VIII 

masih rendah, ditandai dengan adanya kesulitan membuat model matematika dari 

soal sebesar 45% serta kesulitan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan soal 

sebesar 63,6%. 

Penyebab rendahnya pemahaman siswa tersebut ialah siswa belum terbiasa 

disajikan soal-soal berupa pemecahan masalah, ditambah lagi pada saat proses 

pembelajaran, guru hanya memberikan materi, dan soal latihan yang tidak berbentuk 

pemecahan masalah. Hal ini diperkuat oleh Sariningsih (2014) bahwa siswa kurang 

diberi kesempatan oleh guru untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah 

dikarenakan soal yang diberikan lebih terfokus pada soal biasa yang tidak menuntut 

siswa untuk berpikir tingkat tinggi dalam memahami soal, dimana soal tersebut hanya 

mengacu pada hal-hal yang bersifat hafalan sehingga kesulitan menyelesaikan soal 

pemecahan masalah. Farida (2015) menambahkan, pada saat di kelas guru kurang  
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memberi bekal kepada siswa dalam proses memahami masalah sehingga siswa tidak 

mampu menggunakan informasi yang diberikan untuk memecahkan masalah 

matematika dengan baik.  

Selain itu, siswa juga kurang dibiasakan untuk mengerjakan soal-soal pemecahan 

masalah dengan tipe word-problem. Adapun word-problem adalah soal matematika 

yang menuntut siswa untuk menyelesaikan suatu masalah berbentuk soal cerita. 

Khasanah dan Sutama (2014) mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa kelas 

menengah (SMP) masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal word-

problem dikarenakan belum mampu memahami makna dalam soal dan kesulitan 

mengubah bentuk soal ke dalam model matematika. Cruz dan Lapinid (2014) juga 

menambahkan bahwa sebanyak 42,16% siswa yang menjadi subjek penelitiannya 

mengalami kesulitan dalam menerjemahkan soal word-problem ke dalam simbol 

matematika.  

Dikarenakan masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami soal pemecahan masalah, maka penelitian ini difokuskan pada kesulitan 

yang dialami siswa kelas 8 dalam memahami soal pemecahan masalah.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ANALISIS KESULITAN SISWA MEMAHAMI WORD-

PROBLEM MATERI RELASI DAN FUNGSI KELAS VIII SMP N 1 

PALEMBANG”.  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Kesulitan Apa Saja yang Dialami 

Siswa Kelas VIII dalam Memahami Word-Problem?” 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kesulitan apa saja yang dialami siswa kelas VIII dalam memahami Word-Problem.  
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1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, bagi: 

1. Bagi Guru 

Dapat memberikan informasi mengenai letak kesulitan yang dilakukan siswa 

dalam memahami soal Word-Problem agar bisa menemukan solusi tepat yang 

bisa diterapkan dalam pembelajaran untuk mengatasinya. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan 

penelitian dan juga dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai informasi 

untuk penelitian serupa. 

3. Bagi Siswa 

Dapat mengetahui letak kesulitan yang dialaminya sehingga siswa bisa 

melatih kemampuan pemahamannya dengan soal-soal pemecahan masalah 

lainnya khususnya Word-Problem, dan juga dapat menjadi bahan pelatihan 

dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah.  
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